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Kondisi suatu proyek dipengaruhi banyak faktor lingkungan sehingga suatu
proyek akan berbeda dengan proyek yang lain. Pengendalian dalam proyek
konstruksi pada umumnya menyangkut tiga aspek utama, yaitu biaya, waktu dan
SDM. Pengendalian pada umumnya dilakukan agar pekerjaan dapat dilaksanakan
dengan efisien. Oleh karena itu diperlukan analisa yang memerlukan suatu sistem
pengendalian biaya dan jadwal terpadu agar parameter yang dikontrol benar-benar
efisien dan dapat menunjukkan dengan tepat kondisi proyek. Suatu bentuk
pelaporan perkembangan proyek juga diperlukan agar produktivitas pekerjaan
terhadap rencana jadwal dan biaya dapat terekam secara objektif, tercatat secara
rinci dan dapat dipertanggung jawabkan kepada masing-masing peserta proyek.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya biaya pelaksanaan proyek
terhadap nilai kontrak, memprediksi prakiraan biaya pada minggu terakhir,
mengetahui kontraktor mengalami keuntungan atau kerugian dalam mengerjakan
proyek ini dan apakah pekerjaan dilakukan tepat sesuai jadwal.

Untuk meningkatkan efektivitas dalam memantau dan mengendalikan proyek,
perlu dipakai metode yang mengintegrasikan jadwal dan biaya sehingga
mengungkapkan kinerja kegiatan. Salah satu metode yang memenuhi tujuan ini
adalah Metode Nilai Hasil (Earned Value Method) yang terdiri dari tiga indikator
yaitu BCWS, BCWP, dan ACWP. Prasedur penelitian dimulai dengan melakukan
studi kepustakaan, pengambilan data, melakukan pengamatan langsung pada
proyek, dan merangkum hasil pengumpulan data-data yang ada. Variansi yang
ditekankan disini adalah untuk menyelidiki penyimpangan biaya atau jadwal
pelaksanaan yang telah direncanakan atau ditentukan. Bila angka kinerja ditinjau
lebih lanjut maka angka indeks kinerja kurang dari satu (<1), dan (>1) yang
berarti makin besar penyimpangannya dari perencanaan dasar atau anggaran, atau
prestasi pelaksanaan pekerjaan sangat baik, perlu diadakan pengkajian apakah
mungkin perencanaan tidak realistis. Metode Nilai Hasil bisa diterapkan pada
studi kasus ini didalam tujuan pengendalian dimana berdasarkan analisis maka
pengendalian yang dilakukan banyak terjadi penyimpangan dari sisi penjadwalan
pada saat pelaporan-pelaporannya.
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